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Abstrak
 

Inflation Targeting Framework (ITF) dalam dua dekade terakhir semakin popular sebagai sebuah

pendekatan baru dalam kebijakan moneter yang menggunakan inflasi sebagai sasaran utama kebijakan

menggantikan besaran lain seperti pertumbuhan jumlah uang beredar. Namun ITF menemui banyak kritik

menyangkut orientasi kebijakan yang mengutamakan stabilisasi yang menurut pengkritik akan

mengorbankan pertumbuhan dan pengangguran. Atas kritik tersebut pendukung ITF menunjukkan bahwa

ITF adalah kerangka kebijakan yang flexible yang dalam jangka pendek dapat merespon permasalahan

output seperti di masa krisis. ITF merupakan pendekatan kebijakan yang bersifat diskresi daripada sebuah

rule yang kaku. Sementara beberapa penelitian justru menunjukkan bahwa respon terhadap inflasi pada

negara yang menerapkan ITF justru menurun setelah penerapan ITF. Sedangkan untuk Indonesia, yang

menerapkan ITF sejak Juli 2005, bagaimana perubahan respon kebijakan moneter dengan penerapan ITF

menjadi objek utama dalam penelitian ini. Penelitian menggunakan model Taylor Rule sebagai fungsi

respon kebijakan moneter. Perubahan respon diukur dari perubahan parameter dalam fungsi respon

kebijakan moneter yang akan diestimasi dengan model Time Varying Parameter. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penerapan ITF di Indonesia membuat respon kebijakan moneter lebih responsif

terhadap Inflasi. ITF bersifat diskresi dengan parameter respon yang berfluktuasi dari waktu ke waktu dalam

periode yang diteliti.

<hr>

Inflation Targeting Framework (ITF) in the last two decades had been popular as the new framework in

setting monetary policy which used inflation as nominal anchor, replacing other nominal anchor such as

money growth. But its popularity was not without critics. Opponents of ITF criticized ITF to its concern on

stabilization only that would sacrifice other objectives of policies: output and employment. Proponents of

ITF answered the critics by arguing that ITF was a flexible framework rather than a rigid rule. It could

anticipate problem of output in the short run such as during a crisis. While some researches on this field

found that in some ITF countries monetary policy response to inflation tended to be lower after

implementing ITF. For Indonesia which had implemented ITF since July 2005, how the changes in

monetary policy responses due to ITF implementation was an object of this research. Using Taylor Rule as

monetary policy responses function, changes of the response measured by changes in parameter of the

model which estimated by a time varying parameter method. Evidence showed that ITF in Indonesia had

changed the response of monetary policy to be more responsive to inflation than before. ITF implemented as

discretion rather than a rule with monetary policy response changed over time during observed periods.
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